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Lampiran 1  

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Dengan ini, Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama :   

Usia : 

Alamat :  

Menyatakan kesediaan untuk turut berpartisipasi menjadi responden penelitian 

yang dilakukan oleh Namira Mutiara Nasution mahasiswa Program Studi Ilmu 

Kesehatan Masyarakat yang berjudul “Implementasi Program Pendampingan 

Keluarga Resiko Stunting di Kota Medan”. Persetujuan ini saya buat secara 

sukarela, tanpa paksaan dan tekanan dari pihak manapun, semoga dapat 

dipergunakan dengan sebaik-baiknya.  

 

 

Medan,..............................2024  

Responden 

 

 (........................................)  
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Lampiran 2  
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Lampiran 3  
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Lampiran 4  

Pedoman wawancara 1 

Informan Kunci: kepala bidang keluarga sejahtera Dinas P3APMP2KB Kota 

Medan  

Nama: : 

Jenis Kelamin :  

Jabatan :  

Umur :  

Tanggal Wawancara :  

 

A. Sumber daya  

1. Siapa saja yang bertugas melaksanakan program tersebut?  

2. Apa saja infrastruktur/sarana dan prasarana yang tersedia dalam pelaksanaan 

program tersebut? 

 

B. Komunikasi  
1. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara para pelaksana program dengan 

masyarakat? 

 

C. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas Dinas P3APMP2KB (Bidang Keluarga Sejahtera) 

dalam implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota 

medan?  

2. Bagaimana kinerja dari Dinas P3APMP2KB (Bidang Keluarga Sejahtera) 

dalam implementasi program tersebut?  

3. Apakah ada SOP yang tersedia dalam pelaksanaan program tersebut? 

4. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evalusasi dalam pelaksanaan 

program tersebut? Jika ada kapan dilakukan monitoring tersebut?  

5. Apakah implementasi program tersebut di Kota Medan sudah berjalan dengan 

baik? 

6. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program tersebut? 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

8. Berapa kali program tersebut dilaksanakan?  

 

D. Disposisi  

1. Bagaimana kecekatan petugas dalam program Pendampingan Keluarga Resiko 

Stunting? Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap 

menjalankan tugas dalam fungsinya masing-masing? 
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Pedoman wawancara 2  

Informan Utama: 2 orang staff KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan dan 

Bidan  

Nama: : 

Jenis Kelamin :  

Jabatan :  

Umur :  

Tanggal Wawancara :  

 

a. 2 orang staff KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan 

A. Sumber Daya  

1. Siapa saja yang melaksanakan program pendampingan keluarga resiko 

Stunting di Kota Medan tersebut?  

2. Apakah setiap pelaksana program mempunyai pedoman sebagai informasi 

untuk melaksanakan tugasnya?  

3. Apa saja infrastruktur/sarana dan prasarana yang tersedia dalam pelaksanakan 

program tersebut?  

 

B. Komunikasi  

1. Apakah Bidang KS sudah melakukan komunikasi yang baik dengan keluarga 

resiko Stunting dalam pelaksanaan program tersebut?  

2. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya pelaksanaan program tersebut?  

 

C. Sumber Daya  

1. Bagaimana peran dan tugas Bidang KS dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko Stunting di Kota Medan? 

2. Bagaimana kinerja dari Bidang KS dalam implementasi program tersebut?  

3. Apakah ada SOP dalam pelaksaan program tersebut?  

4. Apakah implementasi program pendampingan keluarga resiko Stunting di 

Kota Medan tersebut sudah berjalan dengan baik?  

5. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program tersebut?  

6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?  

7. Berapa kali program tersebut dilaksanakan?  

 

D. Disposisi  

1. Apakah setiap pelaksana program sudah memiliki pedoman dalam 

melaksanakan program tersebut?  

2. Apakah setiap pelaksana sudah menjalankan tugas sesuai dengan aturan yang 

ada?  
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b. Bidan  

A. Sumber daya  

1. Bagaimana keterlibatan pelaksana dalam implementasi program pendampingan 

keluarga resiko stunting di kota medan? 

 

B. Komunikasi  

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjalin antara pelasana dengan 

masyarakat dalam implementasi program pendampingan keluarga resiko 

stunting di kota medan? 

 

C. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan? 

2. Bagaimana penerapan sop dalam implementasi program pendampingan 

keluarga resiko stunting di kota medan? 

3. Apakah terdapat hambatan pelaksana untuk menjalankan tugas dalam 

implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? Apakah 

sudah efektif dilakukan? 

 

D. Disposisi  

1. Bagaimana bentuk arahan yang diberikan pelaksana kepada masyarakat dalam 

implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  
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Pedoman Wawancara 3  

Informan Pendukung: Kader KB, Kader TP PKK, 3 orang Ibu Balita 

Stunting  

Nama: : 

Jenis Kelamin :  

Jabatan :  

Umur :  

Tanggal Wawancara :  

 

a. Kader KB dan Kader TP PKK  

a. Sumber daya 

1.Bagaimana keterlibatan pelaksana dalam implementasi program pendampingan 

keluarga resiko stunting di kota medan? 

 

b. Komunikasi  

1.Bagaimana bentuk komunikasi yang terjalin antara pelasana dengan masyarakat 

dalam implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota 

medan? 

 

c. Struktur birokrasi  

1.Bagaimana peran dan tugas pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan? 

2.Bagaimana penerapan sop dalam implementasi program pendampingan keluarga 

resiko stunting di kota medan? 

3.Apakah terdapat hambatan pelaksana untuk menjalankan tugas dalam 

implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan? 

4.Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? Apakah 

sudah efektif dilakukan? 

 

d. Disposisi  

1.Bagaimana bentuk arahan yang diberikan pelaksana kepada masyarakat dalam 

implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  
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a. 3 orang ibu yang memiliki ballita Stunting di Kecamatan Medan 

Belawan  

1. Sumber daya  

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengikuti program pendampingan 

keluarga resiko stunting tersebut?  

2. Apakah ada bantuan berupa sarana dan prasarana serta bantuan lain yang 

diterima oleh masyarakat? 

3. Seberapa sering ibu mendapatkan bantuan tersebut? 

 

2. Komunikasi  

1. Apakah ibu tau tentang adanya program pendampingan keluarga resiko 

stunting tersebut? 

2. Apakah pelaksanaan program pendampingan keluarga resiko stunting memang 

ada dan diterima oleh masyarakat? 

3. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara pelaksana dengan masyarakat? 

 

3. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana pelaksanaan program tersebut di masyarakat? 

2. Berapa kali program tersebut dilaksanakan di masyarakat?  

 

4. Disposisi 

1. Bagaimana bentuk arahan (pengetahuan) yang diberikan oleh pelaksana kepada 

ibu?   
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Lampiran 5  

1. Dokumentasi dengan Kepala Bidang Keluarga Sejahera Dinas 

P3APMP2KB Kota Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi dengan Ketua Tim Lingkup Bina Keluarga dan Balita 

Bidang Keluarga Sejahtera  Dinas P3APMP2KB Kota Medan  
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3. Dokumentasi dengan Teknikal Asisten Satuan Tugas  Percepatan 

Penurunan Stunting Bidang Keluarga Sejahtera Dinas P3APMP2KB 

 

 

 

 

 

4. Dokumentasi dengan Kader KB dan Kader TP PKK  

 

 

 

 

 

5. Dokumentasi dengan Bidan  
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6. Dokumentasi dengan Ibu yang memiliki balita Stunting  
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Lampiran 6  

Trasnkip Wawancara  

Informan Kunci: kepala bidang keluarga sejahtera Dinas P3APMP2KB Kota 

Medan  

Nama : MT  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Jabatan : Kepala Bidang KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan  

Umur : 44 Tahun  

Tanggal Wawancara :  26 Juni 2024  

 

A. Sumber daya  

1. Siapa saja yang bertugas melaksanakan program tersebut?  

Jawab:  

yang bertugas melaksanakan program pendampingan Stunting semua di dinas kita 

ini bertugas. Tapi sebagai pendamping tim pendamping keluarga, tim pendamping 

keluarga itu terdiri dari satu tim 3 orang yaitu dari kesehatannya, dari PKK nya, 

dari Kader KB nya.  

2. Apa saja infrastruktur/sarana dan prasarana yang tersedia dalam 

pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

kita dinas kita menfasilitasi misalnya kepada tim pendamping keluarga itu seperti 

honor mereka perbulan sama uang pulsanya juga setiap bulan. Kalau di lapangan 

itu tersedia layanan kesehatan atau faskes dek.  

 

B. Komunikasi  

1. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara para pelaksana program 

dengan masyarakat?  

Jawab:  

terlaksana dengan baik. makanya di Kota Medan kan alhamdulillah tercapai ya 

penurunan Stuntingnya.  

 

C. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas Dinas P3APMP2KB (Bidang Keluarga 

Sejahtera) dalam implementasi program pendampingan keluarga resiko 

stunting di kota medan?  

Jawab:  

tugas kita mengevaluasi, monitoring tim TPK itu apakah benar melaksanakan 

tugasnya mendampingi sasaran keluarga beresiko Stunting yang terdiri dari 

keluarga yang mempunyai balita, keluarga catin (calon pengantin), pasca 

persalinan. Jadi kita memastikan apakah mereka benar-bernar sudah mendampingi 

dengan cara ada aplikasi Elsimil kita bisa melihat berapa orang yang sudah 

didampingi oleh TPK.  

2. Apakah ada SOP yang tersedia dalam pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

SOP saya rasa itu setau saya adanya JUKNIS.  
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3. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evalusasi dalam 

pelaksanaan program tersebut? Jika ada kapan dilakukan monitoring 

tersebut?  

Jawab:  

belum ya untuk tahun ini belum. Untuk tahun ini karena kan ini masih tahun 

berjalan ya, mungkin akhir tahun kita usahakan. Tapi kalau dipikir-pikir evaluasi 

monitoring melalui kerja mereka kan mereka melaporkan ke dinas setiap 

bulannya. Itu kan merupakan kita juga tau kecamatan mana yang belum ada TPK 

nya mendampingi, berapa jumlahnya setiap bulannya. Tapi mungkin bukan turun 

ke lapangan tapi mereka memberikan data kepada kami.  

4. Apakah implementasi program tersebut di Kota Medan sudah berjalan 

dengan baik?  

Jawab:  

ya sampai saat ini berjalan dengan baik.  

5. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

hambatannya yaitu mungkin terlalu banyak tim TPK nya, mungkin anggarannya 

jugak tidak terlalu banyak ya. dengan anggaran bantuan dana dari DAK dari pusat 

itu seperti pertim itu hanya pemberiannya pulsanya cuma serratus ribu perbulan, 

tapi alhamdulillahnya TPK nya itu tetap bekerja.  

6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?  

Jawab:  

mensinkronkan data dengan aplikasi Elsimil tersebut.  

7. Berapa kali program tersebut dilaksanakan?  

Jawab:  

program ini setiap tahunnya dilaksanakan terus, dimana ada sasarnnya TPK harus 

turun untuk mendampingi sebanyak-banyaknya mendampingi sasaran kita. Jadi 

kalau setiap hari mau turun ya boleh terserah tim TPK nya lah.  

 

D. Disposisi  

1. Bagaimana kecekatan petugas dalam program Pendampingan Keluarga 

Resiko Stunting? Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan 

untuk tetap menjalankan tugas dalam fungsinya masing-masing?  

Jawab:  

sampai saat ini mereka memang siap selalu mendampingi hanya saja mungkin 

karena terkendala dilaporannya yang aplikasi terkadang lagi heng gitu. Sampai 

saat ini bersedia.  
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Informan Utama: 2 orang staff KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan dan 

Bidan  

 

Nama: : D  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Ketua Tim Lingkup Bina Keluarga dan Balita Bidang 

Keluarga Sejahtera Dinas P3APMP2KB Kota Medan  

Umur : 32 Tahun  

Tanggal Wawancara : 31 Mei 2024  

 

a. 2 orang staff KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan  

A. Sumber Daya  

1. Siapa saja yang melaksanakan program pendampingan keluarga resiko 

Stunting di Kota Medan tersebut?  

Jawab:  

tim pendamping keluarga di Kota Medan itu kan ada 1.116 tim, jadi 1.116 tim itu 

satu timnya ada 3 orang (Bidan, Kader TP PKK, Kader KB).  

2. Apa saja infrastruktur/sarana dan prasarana yang tersedia dalam 

pelaksanakan program tersebut?  

Jawab:  

Kalau di daerah ada puskesmas, posyandu, ya ada juga rumah sakit. kalau dana 

dari TPK ya khususnya TPK itu dia dana dari pusat, DAK BOKB namanya kan. 

Jadi, setiap TPK itu satu tim itu kalok di kakak ya dibagian di khususnya di KS 

jadi mereka melakukan pendampingan itu kan pakai pulsa masukkan ke aplikasi 

itu. Nah, itu pas melakukan ke aplikasi itu kita kasih juga itu juga biaya untuk 

pulsanya Rp. 100.000/orang. Jadi, kan ada 3.048 jadi 1 bulan itu ada 1 kan 10 kali 

ya setahun jadi dia dapat pulsa 1 orangnya itu Rp. 100.000 di 3.048 orang. Kalau 

melakukan pendampingan kesana kemari biaya transportnya segala macamnya 

nah itu di kakak itu dia per tim. Pertim itu Rp. 330.000 untuk 3 orang.  

 

B. Komunikasi  

1. Apakah Bidang KS sudah melakukan komunikasi yang baik dengan 

keluarga resiko Stunting dalam pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

komunikasi yang terjalin dengan TPK ini berjenjang ya dek. Kalau kita kan di 

dinas, yang kerja kan petugas lapangan ya.  

 

C. Struktur Birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas Bidang KS dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko Stunting di Kota Medan?  

Jawab:  

kalau di bidang KS ya. pendampingan kalok di bagian kami itu kan yang ngurusin 

Tim Pendamping Keluarga. Tim Pendamping Keluarga di Kota Medan itu kan ada 

1.016 tim. Jadi, 1.016 tim tu, 1 timnya ada 3 orang. Nah, jadi di tugas kami itu, 

kami yang berkoordinasi dengan petugas di lapangan. Petugas lapangan juga nanti 

eeem mengkoordinasi juga ke TPK nya untuk mendampingi keluarga beresiko 
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stunting. Jadi, kan itu ada targetnya ya dari data bagian KB data KRS namanya, 

Keluarga Beresiko Stunting. Nah, KRS itu nanti yang bakal didampingi oleh TPK 

kami. 

 

2. Apakah ada SOP dalam pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

SOP nya kami belum ada buat ya, Cuma kana da JUKNIS.  

3. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evalusasi dalam 

pelaksanaan program tersebut? Jika ada kapan dilakukan monitoring 

tersebut?  

Jawab:  

untuk tahun ini belum.  

4. Apakah implementasi program tersebut di Kota Medan sudah berjalan 

dengan baik?  

Jawab:  

Kalau dari hasilnya dari 2023 kemaren kan targetnya itu sekitar 80% ya, 

targetnya. Jadi, yang udah tercapai itu 70 persenan. Kenapa gak tercapai target full 

itu karena ada beberapa kecamatan di Kota Medan itu yang dia gak ikut verval. 

Jadi, ketika TPK itu mendatangi suatu KRS dia itu ada yang udah pindah, ada 

yang dia udah gak disitu lagi gitu, ada yang sudah level tidak ada lagi. Jadi, disitu 

sih makanya gak tercapai kek gitu. Belum lagi di lapangan ada juga laporan 

bahwa kayak pasangan usia subur itu kan masih malu-malu dan malas untuk 

mengikuti program ini. Mereka menganggap program ini belum terlalu penting 

untuk diikuti saat masih remaja. Tapi untuk tahun 2024 pendampingan kami 

termasuk yang banyak ya paling stabil sampai dengan bulan ini ya di Sumatera 

Utara.  

5. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

kenapa Kenapa gak tercapai target full itu karena ada beberapa kecamatan di Kota 

Medan itu yang dia gak ikut verval. Jadi, ketika TPK itu mendatangi suatu KRS 

dia itu ada yang udah pindah, ada yang dia udah gak disitu lagi gitu, ada yang 

sudah level tidak ada lagi, ada yang tidak bersedia untuk mengikuti program.  

Jadi, disitu sih makanya gak tercapai kek gitu.  

6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?  

Jawab:  

ya kami jugak ada skrining jugala kembali kalok misalnya gaada petugasnya 

memang gaada orangnya ya  memang gak bisa dilaporkan kan dek. Karena kan 

dimasukkan ke aplikasi Elsimil kek gitu. Jadi, kalok misalnya nanti ada 

koordinasi, ada pemantauan pengevaluasian dari atas, pusat atau provinsi ya kita 

jelasin kenapa pencapaiannya gak maksimal ya karena memang pervalnya 

kemaren itu memang tidak semua di perval gitu. Tapi tahun 2024 pervalnya udah 

di 21 kecamatan sih.  

7. Berapa kali program tersebut dilaksanakan?  

Jawab:  

Itu di Juknis itu 10 kali ya. Sepuluh kali dalam setahun. Jadi, dalam satu bulan itu 

merekan kan kita kan kerjanya berdasarkan target nih berdasarkan target. Kalau 
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misalnya ada ya ntah berapa yang melakukan 80.000 KRS misalnya disitu ya. Jadi 

80.000 KRS itu yang memang harus didatangi sama TPK kita kayak gitu.  

 

D. Disposisi  

1. Bagaimana kecekatan petugas dalam program Pendampingan Keluarga 

Resiko Stunting? Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap 

keadaan untuk tetap menjalankan tugas dalam fungsinya masing-

masing?  

Jawab:  

haruslah dek.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

Informan Utama: 2 orang staff KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan dan 

Bidan  

Nama: : CC  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Teknikal Asisten Satuan Percepatan Penurunan Stunting 

Bidang Keluarga Sejahtera Dinas P3APMP2KB Kota 

Medan  

Umur : 30  Tahun  

Tanggal Wawancara : 31 Mei 2024  

 

a.orang staff KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan 

A. Sumber Daya  

1. Siapa saja yang melaksanakan program pendampingan keluarga resiko 

Stunting di Kota Medan tersebut?  

Jawab:  

tim pendamping keluarga beresiko stunting itu kan didampingi oleh Tim 

Pendamping Keluarga. Nama timnya Tim Pendamping Keluarga itu terdiri dari 3, 

yaitu Ibu PKK, terus Bidan, dan satunya lagi Kader KB. Nah, jumlahnya untuk di 

Kota Medan itu ada sebanyak 3048 orang atau 1.116 tim yang tersebar di 21 

kecamatan di Kota Medan.  

2. Apa saja infrastruktur/sarana dan prasarana yang tersedia dalam 

pelaksanakan program tersebut?  

Jawab:  

Tim pendamping keluarga itu mendampingi keluarga beresiko stunting itu gak 

Cuma mendampingi ada fasilitasi yang diberikan oleh BKKBN melalui Dana 

Alokasi Khususnya, kalau bahasanya disini operasional. Operasional tim 

pendamping keluarga biaya pulsa setiap kader setiap bulan selama 10 kali sebesar 

Rp. 100.000 dan biaya operasional untuk biaya pendampingannya Rp. 

330.000/tim selama 10 kali juga. Ada juga fasilitas yang tersedia seperti biasanya 

yang ada di setiap daerahla dek.  

 

B. Komunikasi  

1. Apakah Bidang KS sudah melakukan komunikasi yang baik dengan 

keluarga resiko Stunting dalam pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

komunikasi yang terjalin? Pelaksananya ini kami atau TPK nya. Jadi, kami 

komunikasinya berjenjang dek. Jadi, koordinasinya kordinasi berjenjang. Selain 

TPK jadi kita ini punya Tenaga Lini Lapangan. Tenaga Lini Lapangan ada PKB, 

PKB itu Penyuluh KB di lapangan ada tersebar di seluruh kelurahan dan 

kecamatan. Itu PNS ya sama kayak temen-temen disini. Selanjutnya selain PKB 

ada Sub PKKBD, ada jugak TPK dibawahnya. Nah jadi, kalok mengumpulkan 

kek tadi kan 3.048 orang tidak cukup aulanya kek gitu untuk mengumpulkan 

segitu banyak massa. Jadi kita mengumpulkannya biasanya PKB nya. Jadi ada 

serratus, eee… saya kurang hapal angka pastinya cuman ada seratus sekian orang 

PKB yang dikumpulkan nanti informasi yang kita kasih atau update apa aja yang 

kita kasih biasanya diinfokan sama PKB itu untuk diteruskan kepada teman-teman 
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di lapangan seperti itu. Jadi kalau komunikasinya baik sih. Tidak ada kendala 

yang berarti.  

 

C. Struktur Birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas Bidang KS dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko Stunting di Kota Medan?  

Jawab:  

khusus pendampingan keluarga resiko stunting ya, kalau bidang KS ini kalau 

untuk pendampingan keluarga resiko stunting kegiatannya ada di bidang ini 

jatuhnya. Jadi, kegiatannya itu ada di bidang ini jadi Tim Pendamping Keluarga. 

Keluarga beresiko stunting itu kan didampingi oleh Tim Pendamping Keluarga. 

Nama, nama timnya itu Tim Pendamping Keluarga itu terdiri dari 3 yaitu ibu 

PKK, Bidan, satunya lagi Kader KB. Nah, jumlahnya untuk di kota medan itu ada 

sebanyak 3.048 orang atau 1.016 tim. Jadi, ada 1.016 tim yang tersebar di 21 

Kecamatan di kota Medan. Nah, itu ada di bawah ini, maksudnya bidang inilah 

yang menangani. Nah, tim pendamping keluarga itu mendampingi keluarga 

bersiko stunting itu gak cuma mendampingi. Ada fasilitasi yang diberikan oleh 

BKKBN melalui Dana Alokasi Khususnya dalam bahasanya disini opersasional. 

Operasinal Tim Pendamping Keluarga, eee biaya pulsa setiap kader setiap bulan 

selama 10 kali sebesar Rp. 100.000 dan biaya operasinal untuk biaya 

pendampingan Rp. 330.000/tim selama 10 kali juga. Jadi yang ngurusin itu bidang 

inilah. Selain mengurusi itu bidang ini juga merupakan Sekretariat Tim 

Percepatan Penurunan Stunting. Jadi, kota Medan itu kan punya TPPS namanya. 

Nah, bidang ini secara khusus ditunjuk sebagai sekretariat TPPS seperti itu.  

2. Apakah ada SOP dalam pelaksaan program tersebut?  

Jawab:  

ada JUKNIS nya ya.  

3. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evalusasi dalam 

pelaksanaan program tersebut? Jika ada kapan dilakukan monitoring 

tersebut?  

Jawab:  

sekarang ini belum dilakukan monitoring.  

4. Apakah implementasi program tersebut di Kota Medan sudah berjalan 

dengan baik?  

Jawab:  

sejauh ini sudah berjalan dengan baik. Cuma memang dalam pelaksanaanya tidak 

ada program yang 100 % berhasil. Pasti ada kendala tantangan ya itu juga 

dihadapi tim pendaping keluarga dalam mendampingi keluarga beresiko stunting 

itu.  

5. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program tersebut?  

Jawab:  

hambatannya pertama pendamping keluarga itu kan mendampingi keluarga resiko 

Stunting. Ada sasarannya, ada daftar sasarannya. Daftar sasarannya ini namanya 

PK (Pendataan Keluarga) nama sasarannya kek gitu. Pendataan keluarga ini 

kadang-kadang datanya belum update. Jadi, misalnya di Kecamatan A belum 

diverifikasi dan validasi. Misalnya di Kecamatan A, menurut data jumlahnya 200 
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terus setelahnya ternyata di lapangan udah gak 200 lagi. Ada yang pindah, ada 

yang meninggal, ada yang tidak masuk sasaran lagi atau kebalikannya 200 

ternyata di lapangan ada 250. Ntah ada yang baru masuk, ada yang baru 

melahirkan seperti itu. Itu kendalanya sih lebih sering seperti itu.  

6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?  

Jawab:  

kalau upayanya setiap tahun kita melakukan verifikasi dan validasi. Jadi, 

verifikasi dan validasi data pendataan keluarga dilakukan taip tahun tujuannya 

supaya data yang dihasilkan di lapangan itu adalah data yang paling update data 

yang paling teraktual.  

7. Berapa kali program tersebut dilaksanakan?  

Jawab:  

sebanyak 10 kali dalam setahun.  

 

D. Disposisi  

1. Bagaimana kecekatan petugas dalam program Pendampingan Keluarga 

Resiko Stunting? Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap 

keadaan untuk tetap menjalankan tugas dalam fungsinya masing-

masing?  

Jawab:  

wajib bersedia tim TPK tersebut.  
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Informan Utama: 2 orang staff KS Dinas P3APMP2KB Kota Medan dan 

Bidan  

Nama: : MA  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Bidan  

Umur : 40 Tahun  

Tanggal Wawancara : 21 Mei 2024  

 

b.Bidan  

A. Sumber daya  

1. Bagaimana keterlibatan pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

kita bagi yang mau aktif, tapi ada yang tidak mau dan ada yang tidak mau sama 

sekali datang ke Posyandu itu dan kita hanya datangi datangi datangi. Kita mau 

memberi inilah ajak ajak ayok kesini itu tetap tidak mau jadi kita pun gak bisa 

terlalu meng apa memaksa. Jadi seperti itu yaudah, itu kita tinggalkan kalau dia 

memang tidak mau. Karena memang ada bagian gitu banyak, ada jugak ya gak 

bagian banyak. Kadernya aktif melaksanakannya, cuman masyarakatnya ada aja 

yang begitu.  

 

B. Komunikasi  

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjalin antara pelaksana dengan 

masyarakat dalam implementasi program pendampingan keluarga 

resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

alhamdulillah sih keluarga (masyarakat) itu menerima. Ya kasih arahan 

menerimalah walaupun dibilang ada jugak yang ngeyel yakan namanya juga 

ngeyel tu apa ada tapi ada ya. Tapi alhamdulillah kalau dia kebanyakan itu ibu-ibu 

muda yang apa dan ibu-ibu yang hamil misalnya hamil keberapa pun sudah 

banyak yang nerima karena kita sudah tiap bulan mengadakan penyuluhan kan.  

 

C. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

itu gini mendampingin, memberi penyuluhan pada ibu-ibu hamil, pada anak 

tentang bagaimana kesehatan kehamilannya, kontrol dia, gizinya, makannya. bagi 

yang seperti itu penyuluhan seperti itu aja. lihatlah gimana apanya kalau dia tiap 

bulan itu kalau lagi posyandu, tensi ya, menimbang berat badannya. Itu ajalah 

lihat lingkar cek kesehatannya lah. Lihat apa itu apa berat badannya, ideal gak 

untuk ibu hamilnya, ada gak resikonya, ada gak pendarahannya. Kan banyak itu 

yang gak ngerti apa aja yang perlu dilakukan dan dikonsumsi pada saat hamil. 

Jadi seperti yang disini kan ada itu yang hamil dia tapi kurus kali karena gak 

paham tadilah mengenai pentingnya gizi saat kehamilan. Banyak juga seperti ibu 

hamil ini kan, ya muntah, mual, gimana cara mengatasinya seperti itu. Makanya 
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itulah sebaiknya sedari hamil itu dijaga biar stunting dapat dicegah. Seperti 

meningkatkan gizi ibu hamil, diberikannya makanan tambahan, minum tablet 

tambah darah gitulah.  

2. Bagaimana penerapan sop dalam implementasi program pendampingan 

keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

kita usahakan standar yang berlaku, kita usahakan itu standarnya ya berlaku. Yang 

bisa kita lakukan seperti kayak kalau gimana ya namanya kampung kita ini jugak 

terbatas gitu. Jadi, kita usahakan. Kalau seandainya dia ada keluhan atau apa baru 

kita arahkan ke Puskesmas. Tapi kalau dia masih yang bisa kita pemeriksaan 

kesehatannya aja itu kan Posyandunya jugak ada. Kalau dia ada keluhan misalnya 

pendarahan yang atau memang yang muntah atau memang dia yang mual 

muntahnya itu hebat parah kita arahkan kesana.  

3. Apakah terdapat hambatan pelaksana untuk menjalankan tugas dalam 

implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota 

medan?  

Jawab:  

alhamdulillah sampai saait ini enggak ada ya ha. Kalau hambatannya itu tadi ya 

kadang dari oragnya ada yang ngeyel dan gamau mengikutinya. Tapi 

alhamdulillah itu hanya sedikitlah hanya berapa persen aja. Itu ajanya.  

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Apakah sudah efektif dilakukan?  

Jawab:  

rajinlah kita ngasih pengertian, penyuluhan. Tapi tekadang itulah tadi orang 

kampung. Walaupun kami ini apa gini di kota memang dekat yakan tapi kami kan 

terpisah. Pemikiran itu masih ada yang maaf cakapnya ada jugak itu tergolong 

yang gaadak pendidikan orang tauanya. Kadang itu bukan dari anaknya tapi dari 

orang luar. Posyandu takut di suntik dia padahal gakpapa. Ah nanti disuntik 

cucuku demam. Itu udah kita kasih tau. Sekarang kita alhamdulillah. Hanya 

sekian persenlah. Sedikitlah. Itu aja sih gaada lagi.  

 

D. Disposisi  

1. Bagaimana bentuk arahan yang diberikan pelaksana kepada 

masyarakat dalam implementasi program pendampingan keluarga 

resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

seperti penyuluhan tadi, penyuluhan, mengajak. Kita kan kita ajak dulu Posyandu 

karena kita kan Posyandu balita dan ibu hamil ini sama berbarengan. Posyandu 

diumumkan tanggal sekian Posyandu. Disaat Posyandu itu kita beri penyuluhan, 

arahan, gimana anaknya apanya anak dan ibu hamilnya. Kalok remajanya gt ya 

pas ada waktu kita kumpulkan dan diberi penyuluhan mengenai penyiapan hidup 

berkeluarga dan pemenuhan gizi keluarga nantinya.  
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Pedoman Wawancara 3  

Informan Pendukung: Kader KB, Kader TP PKK, 3 orang Ibu Balita 

Stunting  

Nama: : J  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Kader KB  

Umur : 28 Tahun  

Tanggal Wawancara : 21 Mei 2024  

 

a. Kader KB dan Kader TP PKK  

A. Sumber daya 

1. Bagaimana keterlibatan pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

Aktif.  

 

A. Komunikasi  

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjalin antara pelasana dengan 

masyarakat dalam implementasi program pendampingan keluarga 

resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

Baik.  

 

B. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

ya kami ibaratnya mendata gitu kan mendata misalnya kayak ada yang mau 

menikah kan mendatangi kami, catinnya mendatangi kami untuk melakukan apa 

buat sertifikat itu tadi mendaftakan ke Elsimil, apa mendata balita, mendata ibu 

hamil, mendampingi pasca melahirkan.  

2. Bagaimana penerapan sop dalam implementasi program pendampingan 

keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

sudah sesuai.  

3. Apakah terdapat hambatan pelaksana untuk menjalankan tugas dalam 

implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota 

medan? 

Jawab:  

biasa aja kami sih.  

 

C. Disposisi  

1.Bagaimana bentuk arahan yang diberikan pelaksana kepada masyarakat 

dalam implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di 

kota medan?  

Jawab:  
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kalau pas lagi Posyandu ya ngasih penyuluhan. Kadang kalok misalnya ketemu 

gini ya Cuma ngobrol-ngobrol biasa gitu tentang kesehatan keluarga, gimana 

caranya mencegah stunting dan diberi informasi mengenai persiapan kehamilan 

yang sehat.  
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Pedoman Wawancara 3  

Informan Pendukung: Kader KB, Kader TP PKK, 3 orang Ibu Balita 

Stunting  

Nama: : S  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Kader TP PKK  

Umur : 48 Tahun  

Tanggal Wawancara : 21 Mei 2024  

 

a. Kader KB dan Kader TP PKK  

A. Sumber daya 

1. Bagaimana keterlibatan pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

kalau waktu Stunting ini ya yang teribat ya kami ajalah yang 3 orang ini.  

 

B. Komunikasi  

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjalin antara pelasana dengan 

masyarakat dalam implementasi program pendampingan keluarga resiko 

stunting di kota medan?  

Jawab:  

ya cukup baik.  

 

C.Struktur birokrasi  

1. Bagaimana peran dan tugas pelaksana dalam implementasi program 

pendampingan keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

Kalau Tim Pendampingan Keluarga (TPK) ini kan dari 0-2 tahun aja. Itu udah 

selesai, sementara anak ini sekarang udah hampir 4 tahun. Dulu dilakukan 

pendampingan, itu pun waktu  dilakukan pendampingan dia udah berumur 2 tahun 

lebih, bukan dari 0.  

2. Bagaimana penerapan sop dalam implementasi program pendampingan 

keluarga resiko stunting di kota medan?  

Jawab:  

sesuai standar lah.  

3. Apakah terdapat hambatan pelaksana untuk menjalankan tugas dalam 

implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di kota 

medan?  

Jawab:  

hambatannya adalah inilah keluar masuk biaya seperti itu kan. Ongkosnya 

menjemputnya kan (makanan tambahan yang diberikan oleh pemerintah) dan 

masyarakatnya lah dek tantangannya.  

4.Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Apakah sudah efektif dilakukan?  

Jawab:  
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ginilah kalau buk kepling keluar, buk keplinglah kadang yang bawak 

makanannya. dititip, kadang ada yang dari boat sana dititipnya kemari gitulah. 

Biar gak makan biaya.  

 

D. Disposisi  

1. Bagaimana bentuk arahan yang diberikan pelaksana kepada masyarakat 

dalam implementasi program pendampingan keluarga resiko stunting di 

kota medan?  

Jawab:  

ya kek mana ya disuruhlah yang dikasih makan itu suruh dimakan, jaga 

kebersihannya. Sebetulnya adek ini lincah dia. Dia gak kayak stunting kek 

biasanya itu. Cuma keturunan dia itu ada yang pendek. Jadi karena pendek itu dia 

dibilang stunting. Jadi pas waktu pengukuran gizi itu tingginya sama berat 

badannya kurang. Ha itulah masuk kemaren itu. Kalok dia ibuk tengok yang 

waktu di kantor lurah itu yang waktu kami kumpul sama anak stunting itu yang 

stunting ini gayanya itu lembek, lesu, gak bergairah, kalok dia ini enggak. Lincah 

itunya kemaren itu. Lantaran kemaren itu pas pengukuran tadi datang tadi dia 

pendek, berat badannya kurang, jadi termasuklah itu.  
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Pedoman Wawancara 3  

Informan Pendukung: Kader KB, Kader TP PKK, 3 orang Ibu Balita 

Stunting  

Nama: : A  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Ibu yang memiliki balita Stunting  

Umur : 44 Tahun  

Tanggal Wawancara : 21 Mei 2024  

 

b. 3 orang ibu yang memiliki ballita Stunting di Kecamatan Medan 

Belawan  

A. Sumber daya  

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengikuti program 

pendampingan keluarga resiko stunting tersebut?  

Jawab:  

hampir tujuh 70% lah, selalu ikut kalau ada program.  

 

B. Komunikasi  

1. Apakah pelaksanaan program pendampingan keluarga resiko stunting 

memang ada dan diterima oleh masyarakat?  

Jawab:  

kadang ada yang mengunjungi apa balai-balai Posyandu itu, kadang enggak 

gitulah. Program itu ada.  

2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara pelaksana dengan 

masyarakat?  

Jawab:  

Baik.  

 

C. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana pelaksanaan program tersebut di masyarakat?  

Jawab:  

Baik.  

2. Berapa kali program tersebut dilaksanakan di masyarakat?  

Jawab:  

kalok disini seblulan sekali.  

 

D. Disposisi 

1. Bagaimana bentuk arahan (pengetahuan) yang diberikan oleh pelaksana 

kepada ibu?   

Jawab:  

baik. Mereka melaksanakannya dengan baik seperti untuk ibu hamil, ibu 

menyusui, balita, bagus-baguslah. Iya dikasih penyuluhan bagaimana mengapai 

gizinya, mengapai makanannya gitula.  
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Pedoman Wawancara 3  

Informan Pendukung: Kader KB, Kader TP PKK, 3 orang Ibu Balita 

Stunting  

Nama: : AN  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Ibu yang memiliki Balita Stunting  

Umur : 26 Tahun  

Tanggal Wawancara : 30 Mei 2024  

 

b.3 orang ibu yang memiliki ballita Stunting di Kecamatan Medan Belawan  

A. Sumber daya  

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengikuti program 

pendampingan keluarga resiko stunting tersebut?  

Jawab:  

kalau saya sih ikut terus gak pernah gak ikut karena kan itu kan programnya 

pemerintah ya gratis lagi masa sih kita gak ikut.  

 

B. Komunikasi  

1. Apakah pelaksanaan program pendampingan keluarga resiko stunting 

memang ada dan diterima oleh masyarakat?  

Jawab:  

ada sih dek, udah dilaksanakan jugak.  

2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara pelaksana dengan 

masyarakat?  

Jawab:  

ya cukup baik.  

 

C. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana pelaksanaan program tersebut di masyarakat?  

Jawab:  

sudah berjalan dengan baik.  

2.Berapa kali program tersebut dilaksanakan di masyarakat?  

Jawab:  

ya tidak tentu dek. Pada saat itu pernah setiap hari, pernah jugak satu kali 

seminggu gitulah pas Posyandu.  

 

D. Disposisi 

1. Bagaimana bentuk arahan (pengetahuan) yang diberikan oleh pelaksana 

kepada ibu?   

Jawab:  

arahan cemana ini dek. Kayak apa yang disuruh ya awak laksanakan. Kayak pas 

Posyandu kan dijelaskan sama kader jugak gak boleh ini gak boleh itu, terus jaga 

kebersihan jugak, baru kayak diajarinlah awak untuk kasih makan yang bergizi 

untuk anak.  
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Pedoman Wawancara 3  

Informan Pendukung: Kader KB, Kader TP PKK, 3 orang Ibu Balita 

Stunting  

Nama: : NW  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Ibu yang memiliki balita Stunting  

Umur : 36 Tahun  

Tanggal Wawancara : 21 Mei 2024  

 

b. 3 orang ibu yang memiliki ballita Stunting di Kecamatan Medan 

Belawan  

A. Sumber daya  

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengikuti program 

pendampingan keluarga resiko stunting tersebut?  

Jawab:  

keterlibatan cemana, oo ya ikutlah kami dek.  

 

B. Komunikasi  

1. Apakah pelaksanaan program pendampingan keluarga resiko stunting 

memang ada dan diterima oleh masyarakat?  

Jawab:  

ha apa maksudnya, ya adalah.  

2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara pelaksana dengan 

masyarakat?  

Jawab:  

Baik.  

 

C. Struktur birokrasi  

1. Bagaimana pelaksanaan program tersebut di masyarakat?  

Jawab:  

sudah baik.  

2. Berapa kali program tersebut dilaksanakan di masyarakat?  

Jawab:  

agak lupalah dek ntah berapa kalinya. Seingatku tiap minggu gitu ada.  

 

D. Disposisi 

1. Bagaimana bentuk arahan (pengetahuan) yang diberikan oleh pelaksana 

kepada ibu?  

Jawab:  

dipanggilnya kami, terus dikasih taulah cara untuk penambahan gizi, makanan apa 

 


